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ABSTRAK 

 

Perkembangan teknologi informasi mendorong pelaku usaha untuk memanfaatkan sistem informasi dalam 

meningkatkan efisiensi dan akurasi proses administrasi, termasuk pada pengelolaan penggajian karyawan. Toko 

Inaya Kosmetik masih menerapkan sistem penggajian dan pencatatan kehadiran secara manual, sehingga 

menimbulkan permasalahan berupa lamanya proses perhitungan gaji, kesulitan penelusuran data kehadiran, serta 

keterbatasan akses informasi penggajian bagi karyawan. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan 

mengimplementasikan sistem informasi penggajian karyawan berbasis web guna meningkatkan efisiensi, akurasi, 

dan transparansi proses administrasi penggajian. Metode penelitian yang digunakan adalah pengembangan sistem 

dengan model Waterfall. Sistem dibangun menggunakan bahasa pemrograman PHP dan basis data MySQL. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa sistem yang dikembangkan mampu mempercepat proses penggajian, 

meminimalkan kesalahan perhitungan, serta mempermudah pengelolaan data karyawan dan akses informasi gaji 

secara mandiri. Dengan demikian, sistem informasi penggajian berbasis web ini dapat menjadi solusi yang efektif 

dalam mendukung efisiensi operasional dan pengelolaan sumber daya manusia di Toko Inaya Kosmetik. 

 

Kata kunci :  Sistem Informasi, Penggajian, Absensi, Web, PHP, MySQL 

 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi (TI) pada era 

digital telah memberikan dampak signifikan terhadap 

berbagai aspek kehidupan, termasuk pada bidang 

bisnis dan manajemen sumber daya manusia. Menurut 

Annisa et al. [1] sistem informasi berfungsi sebagai 

mekanisme yang menyediakan data dan informasi 

untuk mendukung pengambilan keputusan dalam 

suatu organisasi melalui proses pengumpulan, 

pengolahan, dan pelaporan data secara terintegrasi. 

Pemanfaatan sistem informasi menjadi kebutuhan 

penting bagi pelaku usaha dalam meningkatkan 

efisiensi dan daya saing. Salah satu aspek manajerial 

yang sangat memerlukan dukungan sistem informasi 

adalah proses penggajian karyawan. Gaji merupakan 

bentuk kompensasi yang diberikan secara rutin kepada 

karyawan atas kontribusi dan tanggung jawab kerja 

yang telah dilaksanakan [2] Sistem penggajian yang 

terintegrasi dan terkomputerisasi dapat meminimalkan 

kesalahan, mempercepat proses administrasi, serta 

meningkatkan transparansi antara pemilik usaha dan 

karyawan [3]  

Toko Inaya Kosmetik merupakan salah satu 

usaha ritel yang bergerak di bidang penjualan produk 

kecantikan. Berdasarkan kondisi operasional yang 

berjalan, proses pencatatan kehadiran dan penggajian 

karyawan masih dilakukan secara manual 

menggunakan pencatatan konvensional. Kondisi 

tersebut menimbulkan beberapa permasalahan, antara 

lain lamanya waktu yang dibutuhkan dalam proses 

perhitungan gaji, kesulitan dalam penelusuran data 

kehadiran karyawan, serta keterbatasan akses 

informasi penggajian bagi karyawan. Hasil observasi 

menunjukkan bahwa kesalahan perhitungan gaji 

mencapai rata-rata 5–10% per periode pembayaran, 

penyusunan laporan gaji karyawan membutuhkan 

waktu 2–3 hari, dan absensi karyawan belum 

terdokumentasi secara terstruktur. Selain itu, 

karyawan tidak memiliki akses langsung terhadap slip 

gaji atau riwayat penggajian, sehingga seluruh 

informasi penggajian masih bergantung pada 

komunikasi langsung dengan pemilik toko. Kondisi ini 

berdampak pada efisiensi operasional dan transparansi 

pengelolaan sumber daya manusia [4] 

Berdasarkan permasalahan tersebut, tujuan 

penelitian ini adalah merancang dan 

mengimplementasikan sistem informasi penggajian 

karyawan berbasis web yang mampu 

mengintegrasikan proses pencatatan absensi, 

pengelolaan data karyawan, perhitungan gaji, 

pembuatan slip gaji digital, serta penyusunan laporan 

penggajian bulanan secara terstruktur. Data kehadiran 

karyawan digunakan sebagai dasar utama dalam 

proses perhitungan gaji dan evaluasi kedisiplinan kerja 

[5] 

Sebagai rencana penyelesaian masalah, sistem 

dikembangkan berbasis web karena memiliki 

kemudahan akses, tidak memerlukan instalasi khusus, 

serta dapat digunakan oleh pengguna dengan tingkat 

kemampuan teknologi yang beragam [6] Penggunaan 

bahasa pemrograman PHP dan basis data MySQL 

memungkinkan sistem dikembangkan secara fleksibel 

dan disesuaikan dengan kebutuhan usaha ritel [7] 

Melalui pengembangan sistem ini, diharapkan proses 

penggajian dapat berjalan lebih cepat, akurat, dan 

transparan, serta mampu mendukung peningkatan 

kualitas manajemen operasional secara keseluruhan 

[8] 
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2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Sistem Informasi 

Sistem informasi merupakan sekumpulan 

komponen yang saling terintegrasi untuk 

mengumpulkan, mengolah, menyimpan, dan 

menyajikan data menjadi informasi yang berguna bagi 

pengambilan keputusan dalam suatu organisasi. 

Pemanfaatan sistem informasi bertujuan untuk 

meningkatkan efisiensi operasional, akurasi data, serta 

mendukung aktivitas pengelolaan data secara 

terstruktur [1] Dalam konteks organisasi atau usaha 

ritel, sistem informasi berperan penting dalam 

mengelola data operasional yang bersifat rutin, seperti 

data karyawan, kehadiran, dan penggajian, sehingga 

proses administrasi dapat dilakukan secara lebih 

efektif. 

 

2.2. Web 

Web merupakan salah satu layanan yang 

disediakan melalui internet untuk menampilkan serta 

menghubungkan berbagai informasi dalam bentuk 

digital. Setiap halaman yang ada pada website disebut 

halaman web. Melalui tautan yang tersedia, pengguna 

dapat berpindah dari satu halaman ke halaman lain, 

baik yang berada pada server yang sama maupun yang 

tersebar di server dan lokasi yang berbeda [9] 

 

2.3. Gaji 

Gaji merupakan proses pemberian kompensasi 

kepada karyawan sebagai bentuk penghargaan atas 

kontribusi dan tanggung jawab kerja yang telah 

dilaksanakan. Gaji umumnya diberikan secara rutin 

dalam periode tertentu, sedangkan upah diberikan 

berdasarkan hasil atau intensitas kerja yang bersifat 

operasional [2] 

 

2.4. Absensi 

Absensi karyawan merupakan proses pencatatan 

kehadiran karyawan yang digunakan sebagai dasar 

dalam pengelolaan sumber daya manusia, khususnya 

dalam perhitungan gaji dan evaluasi kedisiplinan 

kerja. Data absensi mencatat status kehadiran 

karyawan, seperti hadir, izin, sakit, cuti, atau tidak 

hadir tanpa keterangan pada periode kerja tertentu [5]  

 

2.5. Penelitian Terkait 

Beberapa penelitian terdahulu telah membahas 

pengembangan sistem informasi penggajian berbasis 

web sebagai solusi untuk meningkatkan efisiensi dan 

akurasi proses administrasi penggajian. 

Pengembangan sistem informasi akuntansi penggajian 

pada CV. Sukses Sejahtera untuk menggantikan proses 

pengolahan data yang sebelumnya masih 

menggunakan Microsoft Excel. Sistem tersebut 

dikembangkan dengan metode Waterfall serta 

diimplementasikan menggunakan PHP dan MySQL. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem yang 

dibangun mampu mempercepat proses pengolahan 

data penggajian dan mengurangi potensi kesalahan 

pencatatan [3] 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Mawati et 

al. [2] pada PT. Panen Karya Bersama dengan 

merancang sistem informasi penggajian berbasis web. 

Sistem yang dikembangkan mampu mengelola data 

karyawan serta menghitung berbagai komponen 

penggajian secara otomatis. Implementasi sistem ini 

terbukti dapat mempercepat proses penggajian, 

meningkatkan akurasi data, dan membantu 

meningkatkan efisiensi kerja pada bagian keuangan 

perusahaan. 

Supriadi dan Susanto [4] melakukan penelitian 

pada CV. Popeye Chicken Express yang bertujuan 

untuk mengatasi permasalahan penggajian yang masih 

dilakukan secara konvensional. Dengan menerapkan 

metode Waterfall, sistem penggajian yang 

dikembangkan mampu mempermudah proses 

pencatatan presensi, perhitungan gaji, serta pembuatan 

laporan penggajian secara terintegrasi dan lebih 

efisien. 

Penelitian Andriana et al. [10] mengembangkan 

sistem informasi akuntansi penggajian berbasis web 

dengan pendekatan Research and Development (R&D) 

serta pemodelan menggunakan Unified Modeling 

Language (UML). Hasil penelitian menunjukkan 

adanya peningkatan efektivitas kinerja administrasi 

penggajian yang signifikan melalui proses perhitungan 

dan pelaporan yang dilakukan secara otomatis.. 

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh 

Siswanto dan Rosyani [11] mengembangkan sistem 

informasi penggajian karyawan berbasis web untuk 

mengatasi permasalahan penggajian manual. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa sistem yang dibangun 

mampu meningkatkan kecepatan proses penggajian, 

mengurangi kesalahan administrasi, serta 

mempermudah pengelolaan data karyawan dan akses 

informasi penggajian. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan 

mengembangkan sistem informasi penggajian 

karyawan berbasis web yang mampu meningkatkan 

efisiensi dan akurasi proses administrasi pada Toko 

Inaya Kosmetik. Metodologi penelitian disusun secara 

sistematis agar setiap tahapan pengembangan sistem 

dapat berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna dan 

permasalahan yang terjadi di lapangan. 

Pendekatan kualitatif bertujuan untuk memahami 

alur kerja, karakteristik data, serta kendala yang 

dihadapi dalam proses penggajian dan absensi yang 

sebelumnya masih dilakukan secara manual. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi 

langsung terhadap aktivitas operasional serta 

wawancara dengan pemilik toko dan karyawan yang 

terlibat dalam proses administrasi. 

 

3.1. Metode Pengembangan Sistem 

Metode pengembangan sistem yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah model Waterfall. Model ini 

dipilih karena memiliki tahapan yang sistematis dan 

terstruktur, sehingga sesuai untuk pengembangan 
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sistem informasi yang memiliki kebutuhan relatif jelas 

sejak awal. Tahapan dalam model Waterfall meliputi 

analisis kebutuhan, perancangan, implementasi, 

pengujian, dan pemeliharaan. Alur tahapan 

pengembangan sistem ditunjukkan pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Metode Waterfall 

 

3.2. Requirement Analysis 

Tahap requirement analysis merupakan langkah 

awal untuk memahami kebutuhan sistem secara 

menyeluruh. Pada tahap ini dilakukan pengumpulan 

informasi melalui observasi dan wawancara dengan 

pemilik serta karyawan Toko Inaya Kosmetik. 

Informasi yang diperoleh mencakup alur penggajian, 

pola absensi, serta kendala yang muncul dalam proses 

penggajian manual. Hasil dari tahap ini digunakan 

sebagai dasar dalam merumuskan kebutuhan 

fungsional sistem. 

 

3.3. Design 

Tahap design bertujuan untuk menerjemahkan 

kebutuhan sistem ke dalam bentuk rancangan sebelum 

sistem diimplementasikan. Perancangan meliputi 

desain antarmuka pengguna, perancangan alur proses 

sistem, serta pemodelan kebutuhan fungsional 

menggunakan diagram Unified Modeling Language 

(UML). 

 
Gambar 2. Usecase Diagram Sistem Penggajian 

 

Use case diagram digunakan untuk 

menggambarkan interaksi antara aktor dengan sistem 

secara visual dan terstruktur guna memahami 

kebutuhan fungsional sistem [12] Diagram ini 

menunjukkan hubungan antara pengguna dengan fitur-

fitur utama dalam sistem penggajian, seperti 

pengelolaan data karyawan, pencatatan absensi, 

perhitungan gaji, dan pembuatan laporan. 

Activity diagram penggajian digunakan untuk 

menggambarkan alur aktivitas penggajian yang 

dilakukan oleh administrator sistem [13] Diagram ini 

menunjukkan tahapan yang dimulai dari admin 

melakukan login ke sistem, memilih menu penggajian, 

memverifikasi data absensi dan data karyawan, 

melakukan proses perhitungan gaji secara otomatis, 

hingga menghasilkan slip gaji. Diagram ini membantu 

memvisualisasikan alur kerja penggajian secara 

sistematis dan terstruktur. 

 

 
Gambar 3. Activity Diagram Penggajian 

 

Activity diagram absensi oleh karyawan 

digunakan untuk menggambarkan alur aktivitas 

pencatatan kehadiran karyawan dalam sistem. 

Diagram ini menunjukkan tahapan yang dimulai dari 

karyawan melakukan login ke sistem, mengakses 

menu absensi, melakukan pencatatan kehadiran, 

hingga data absensi tersimpan di dalam basis data dan 

dapat digunakan sebagai dasar perhitungan gaji. 

Diagram ini mempermudah pemahaman alur absensi 

yang dilakukan secara mandiri oleh karyawan. 

 



JATI (Jurnal Mahasiswa Teknik Informatika) Vol. 10 No. 1, Februari 2026 

 

1719 

 
Gambar 4. Activity Diagram Absensi 

 

3.4. Implementation 

Tahap implementation merupakan proses 

penerapan  rancangan sistem ke dalam bentuk aplikasi 

yang dapat dijalankan. Sistem dikembangkan 

menggunakan bahasa pemrograman PHP dan basis 

data MySQL. Pada tahap ini, seluruh fitur utama sistem 

diimplementasikan sesuai dengan rancangan yang 

telah disusun sebelumnya. 

 

3.5. Testing 

Tahap testing dilakukan untuk memastikan 

bahwa sistem yang dikembangkan telah berjalan 

sesuai dengan kebutuhan yang ditetapkan. Pengujian 

dilakukan menggunakan metode Black Box Testing 

dengan memberikan berbagai skenario input untuk 

mengevaluasi kesesuaian output yang dihasilkan. 

 

3.6. Maintenance 

Tahap maintenance merupakan tahap 

pemeliharaan sistem setelah sistem digunakan secara 

operasional. Pada tahap ini dilakukan perbaikan 

apabila ditemukan kesalahan serta penyesuaian 

terhadap kebutuhan baru agar sistem tetap stabil dan 

relevan dalam mendukung proses penggajian di Toko 

Inaya Kosmetik. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari penelitian ini adalah sebuah sistem 

penggajian karyawan berbasis web yang dirancang 

untuk membantu proses pengelolaan data karyawan, 

absensi, perhitungan gaji, serta penyajian laporan 

penggajian secara terstruktur. Sistem dikembangkan 

menggunakan bahasa pemrograman PHP dan basis 

data MySQL, serta diimplementasikan dengan konsep 

multi-user untuk membedakan hak akses antara admin 

dan karyawan. 

Sistem dirancang untuk menggantikan proses 

penggajian manual yang sebelumnya dilakukan 

menggunakan pencatatan di buku dan lembar kerja 

sederhana. Dengan adanya sistem ini, seluruh data 

terkait karyawan, absensi, dan penggajian tersimpan 

dalam satu basis data terpusat sehingga memudahkan 

proses pengelolaan, pencarian, dan pelaporan data. 

 

4.1. Implementasi Antarmuka Admin 

Admin atau pemilik toko memiliki hak akses 

penuh dalam sistem, mulai dari pengelolaan data 

hingga pembuatan laporan penggajian. Setelah 

berhasil melakukan login, admin akan diarahkan ke 

halaman dashboard yang menampilkan ringkasan 

informasi terkait jumlah karyawan, data absensi, serta 

informasi penggajian. 

 

 
Gambar 5. Halaman Login Sistem 

 

 
Gambar 6. Halaman Dashboard Admin 

 

Melalui menu manajemen data karyawan, admin 

dapat menambahkan, mengubah, dan menghapus data 

karyawan yang tersimpan dalam sistem. Data yang  

dikelola meliputi identitas karyawan, jabatan, serta 

informasi pendukung lainnya yang digunakan dalam 

proses penggajian. 

 

 
Gambar 7. Halaman Manajemen Data Karyawan 

 

Selain itu, admin juga memiliki akses ke halaman 

penggajian yang digunakan untuk melakukan 

perhitungan gaji secara otomatis. Sistem akan 

menghitung total gaji berdasarkan data kehadiran, gaji 

pokok, serta komponen lain seperti tunjangan dan 
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potongan yang telah ditentukan sebelumnya. Proses ini 

membantu mengurangi kesalahan perhitungan yang 

sering terjadi pada sistem manual. 

 

 
Gambar 8. Halaman Penggajian Karyawan 

 

Admin juga dapat mengakses halaman laporan 

penggajian bulanan yang berfungsi untuk melihat 

rekap gaji karyawan dalam periode tertentu. Laporan 

ini dapat dicetak sebagai dokumen pendukung 

administrasi dan pengambilan keputusan. 

 

 
Gambar 9. Halaman Laporan 

 

4.2. Implementasi Antarmuka Karyawan 

Karyawan sebagai pengguna sistem memiliki hak 

akses sesuai dengan kebutuhannya. Karyawan dapat 

mengakses sistem melalui halaman login 

menggunakan akun masing-masing yang telah 

didaftarkan oleh admin. 

Setelah berhasil masuk, karyawan dapat 

melakukan absensi secara mandiri melalui halaman 

absensi. Sistem akan mencatat waktu kehadiran 

karyawan dan menyimpannya ke dalam basis data 

sebagai dasar perhitungan gaji. 

 
Gambar 10. Halaman Absensi Karyawan 

 

Karyawan juga dapat melihat slip gaji digital 

yang berisi rincian gaji yang diterima pada periode 

tertentu. Informasi yang ditampilkan meliputi gaji 

pokok, jumlah kehadiran, serta potongan atau 

tambahan lainnya. Fitur ini meningkatkan transparansi 

dan memudahkan karyawan dalam memantau 

informasi penggajian mereka. 

 

 
Gambar 11. Halaman Slip Gaji Karyawan 

 

4.3. Pengujian Sistem 

Pengujian sistem dilakukan menggunakan 

metode Black Box Testing untuk memastikan bahwa 

setiap fungsi sistem berjalan sesuai dengan kebutuhan 

yang telah ditentukan. Pengujian difokuskan pada 

fungsi login pengguna, pengelolaan data karyawan, 

pencatatan absensi, proses perhitungan gaji, 

penampilan slip gaji, serta pembuatan laporan 

penggajian. 

 

Tabel 1.  Hasil Pengujian Fungsional untuk Admin 

No Fitur Skenario Pengujian Hasil yang diharapkan 
Hasil 

Pengujian 
Keterangan 

1 Login Admin 
Input username & 

password valid 

Sistem menampilkan 

dashboard admin 
Sesuai Berhasil 

2 
Kelola Data 

Karyawan 

Tambah/edit data 

karyawan 
Data tersimpan di basis data Sesuai Berhasil 

3 Data Absensi 
Mengakses data absensi 

karyawan 
Data absensi ditampilkan Sesuai Berhasil 

4 Proses Penggajian Sistem memproses absensi Gaji dihitung otomatis Sesuai Berhasil 

5 
Laporan 

Penggajian 
Pilih periode laporan Laporan tampil sesuai periode Sesuai Berhasil 
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Tabel 2. Hasil Pengujian Fungsional untuk Karyawan 

No Fitur Skenario Pengujian Hasil yang diharapkan 
Hasil 

Pengujian 
Keterangan 

1 
Login 

Karyawan 
Input akun karyawan valid 

Sistem menampilkan dashboard 

karyawan 
Sesuai Berhasil 

2 Absensi Klik tombol absensi Data kehadiran tersimpan Sesuai Berhasil 

3 Lihat Slip Gaji 
Mengakses data absensi 

karyawan 
Slip gaji pribadi ditampilkan Sesuai Berhasil 

4 
Cetak Slip 

Gaji 
Klik tombol cetak Slip gaji berhasil dicetak Sesuai Berhasil 

5 Riwayat Gaji Akses riwayat penggajian Data riwayat ditampilkan Sesuai Berhasil 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 1 dan 

Tabel 2, dapat disimpulkan bahwa seluruh fungsi 

utama sistem dapat berjalan dengan baik dan 

menghasilkan output yang sesuai dengan input yang 

diberikan oleh pengguna. Tidak ditemukan kesalahan 

fungsional yang mengganggu kinerja sistem selama 

proses pengujian. 

4.4. Evaluasi Efisiensi Sistem 

Untuk mengukur efektivitas sistem yang telah 

dikembangkan, dilakukan evaluasi perbandingan 

antara sistem manual dan sistem berbasis web 

berdasarkan hasil wawancara dan observasi langsung 

terhadap proses penggajian yang berjalan. Evaluasi 

dilakukan terhadap beberapa aspek kinerja yang 

meliputi waktu proses, sistem pencatatan kehadiran, 

kemudahan akses informasi, serta ketersediaan 

dokumentasi penggajian. Hasil evaluasi tersebut 

disajikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Perbandingan sistem manual dan sistem berbasis web 
Aspek Pengukuran Sistem Manual Sistem Berbasis Web Peningkatan 

Waktu perhitungan gaji seluruh 

karyawan 
2-3 hari 15-30 menit 95% 

Sistem pencatatan kehadiran 
Tidak tersedia, manual via 

WhatsApp 

Sistem absensi digital 

terintegrasi 
Terstruktur 

Waktu pencarian data kehadiran 

karyawan 
Harus scroll chat WhatsApp <1 menit melalui database Real-time 

Cara akses informasi gaji 

karyawan 

Chat pribadi WhatsApp 

dengan pemilik 
Login mandiri ke sistem Transparan 

Ketersediaan slip gaji 
Tidak ada, hanya screenshot 

transfer 

Slip gaji digital tersimpan 

di sistem 

Terdokumentasi 

formal 

Dokumentasi riwayat penggajian Tidak terstruktur 
Tersimpan otomatis di 

database 
Terpusat 

 

Berdasarkan Tabel 3, terlihat peningkatan 

signifikan pada seluruh aspek yang diukur. Waktu 

perhitungan gaji mengalami penurunan drastis sebesar 

95%, dari 2-3 hari menjadi hanya 15-30 menit melalui 

mekanisme perhitungan otomatis. Sistem absensi 

digital menggantikan pencatatan manual, 

memungkinkan pencarian data kehadiran secara real-

time dalam waktu kurang dari 1 menit. Transparansi 

meningkat melalui akses mandiri karyawan untuk 

melihat slip gaji digital dan riwayat penggajian, 

menggantikan praktik sebelumnya yang hanya 

menggunakan tangkapan layar bukti transfer. Seluruh 

data penggajian tersimpan secara otomatis dan 

terstruktur dalam basis data terpusat, memudahkan 

proses dokumentasi dan evaluasi. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini berhasil merancang dan 

mengimplementasikan sistem informasi penggajian 

karyawan berbasis web untuk Toko Inaya Kosmetik 

dengan menggunakan metode pengembangan sistem 

Waterfall. Sistem yang dibangun menggunakan 

bahasa pemrograman PHP dan basis data MySQL 

mampu menggantikan proses penggajian manual yang 

sebelumnya dilakukan secara konvensional. 

Penerapan sistem ini membantu meningkatkan 

efisiensi proses administrasi penggajian melalui 

mekanisme perhitungan gaji otomatis dan pengelolaan 

data yang terintegrasi. Selain itu, sistem absensi digital 

yang diterapkan mempermudah proses pencatatan dan 

penelusuran data kehadiran karyawan secara lebih 

cepat dan terstruktur. Transparansi penggajian juga 

meningkat dengan tersedianya slip gaji digital yang 

dapat diakses secara mandiri oleh karyawan. 

Berdasarkan hasil pengujian menggunakan metode 

Black Box Testing, seluruh fungsi sistem berjalan 

sesuai dengan kebutuhan fungsional dan tidak 

ditemukan kesalahan yang mengganggu kinerja 

sistem. Secara keseluruhan, sistem ini memberikan 

kemudahan bagi admin dalam pengelolaan data dan 

pelaporan penggajian, serta memberikan akses 

informasi yang lebih jelas dan transparan bagi 

karyawan. 

Sebagai pengembangan ke depan, sistem 

informasi penggajian ini masih dapat ditingkatkan 

dengan penambahan fitur notifikasi otomatis terkait 
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informasi penggajian, integrasi dengan sistem 

pembayaran digital atau perbankan, serta 

pengembangan aplikasi berbasis mobile untuk 

meningkatkan fleksibilitas akses. Selain itu, 

penambahan fitur analisis kinerja karyawan 

berdasarkan data absensi dan peningkatan mekanisme 

keamanan serta pencadangan data juga dapat 

dipertimbangkan guna mendukung pengelolaan data 

penggajian yang lebih optimal dan aman. 
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